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ABSTRACT  
  

The Nyi Pandanaran Prajurit Perempuan dance is a choreography created by 
Sangghita Anjali in 2021. This dance will be performed at the ISI Surakarta Great 
Theater building on January 7, 2022. The Nyi Pandanaran Prajurit Perempuan 
dance has a theme of soldiering. This work is presented by a single female dancer. 
The title of this research is Reflection on the Creation of the Female Warrior Nyi 
Pandanaran Dance which will reveal two problems, namely how the creative process 
of the female warrior Nyi Pandanaran dance is and how the form of the dish is 
presented. To dissect the Creative Process problem, Mel Rodhes's theory of 4 
Thoughts is quoted by Utami Munandar, while the Form of Serving uses the theory 
of Forms according to Djelantik. This study uses an artistic practice-based research 
method consisting of Re-Visiting/visiting again, Re-Questioning/questioning, and 
Re-Interpreting/re-interpreting.  

The results of this study indicate that the Creative Process of compiling the 
Nyi Pandanaran Prajurit Perempuan dance was produced through the stages of 
preparation, incubation, illumination, and leveraging/evaluation. Nyi Pandanaran 
Dance Prajurit Perempuan is a dance that is presented in a singular form. The 
dance moves used are traditional movements with clothing designs inspired by the 
Semarang model warriors, and using gamelan musical instruments combined with 
modern musical instruments such as the saxophone and chimes. These elements are 
assembled into one in a presentation, in a plot consisting of three scenes that reveal 
an atmosphere of majesty, firmness, determination, persistence, and submission. 
The Nyi Pandanaran Prajurit Perempuan dance is a choreographic creativity that 
is packaged in totality.  

Keywords: Nyi Pandanaran, Form, Creative Process.  
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ABSTRAK  

Tari Nyi Pandanaran Prajurit Perempuan merupakan koreografi 

yang diciptakan oleh Sangghita Anjali pada tahun 2021. Tarian ini 

dipentaskan di gedung Teater Besar ISI Surakarta pada tanggal 7 Januari 

2022. Tari Nyi Pandanaran Prajurit Perempuan memiliki tema tentang 

keprajuritan. Karya ini disajikan oleh penari tunggal perempuan. Judul 

penelitian ini adalah Refleksi Penciptaan Tari Nyi Pandanaran Prajurit 

Perempuan yang akan mengungkap dua permasalahan yaitu Bagaimana 

Proses Kreatif tari Nyi Pandanaran Prajurit Perempuan  dan Bagaimana 

Bentuk Sajiannya. Untuk membedah masalah Proses Kreatif menggunakan 

teori 4 Pemikiran Mel Rodhes dikutip oleh Utami Munandar, sedangkan 

Bentuk Sajian menggunakan teori Bentuk menurut Djelantik. Penelitian ini 

menggunakan metode artistic practice based research yang terdiri dari 

ReVisiting/mengunjungi kembali, Re-Questioning/menanyakan kembali, 

dan Re-Interpreting/menginterpretasikan kembali.  

  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Proses Kreatif penyusunan 

karya tari Nyi Pandanaran Prajurit Perempuan dihasilkan melalui tahapan 

persiapan, inkubasi, ilumunasi, dan verifikasi/evaluasi. Tari Nyi 

Pandanaran Prajurit Perempuan adalah tari yang disajikan dalam bentuk 

tunggal. Gerak tari yang digunakan adalah gerak tradisi dengan desain 

busana yang terinspirasi dari prajurit model semarang, serta menggunakan 

instrument musik gamelan yang dipadukan dengan alat musik modern 

seperti saxophone, dan chimes. Elemen tersebut terakit menjadi satu dalam 

sebuah sajian, dalam satu alur yang terdiri dari tiga adegan yang 

mengungkap suasana keagungan, ketegasan, tekat, kegigihan, dan 

kepasrahan. Tari Nyi Pandanaran Prajurit Perempuan adalah hasil 

kreativitas koreografer yang dikemas secara maksimal berdasarkan riset.  

  

Kata kunci : Nyi Pandanaran, Bentuk, Proses Kreatif.   
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Giwang   : Anting yang digunakan di telinga. 

Improvisasi  : Melakukan sesuatu tanpa ada persiapan yang  

  disebabkan oleh keadaan tertentu. 

Ingset   : Perpindahan kaki dalam istilah tari. 

Interpretasi  : Penafsiran terhadap suatu peristiwa. 

Jengkeng  : Posisi duduk dengan satu tumpuan kaki di tekuk. 

Kapang-kapang : Posisi sikap siap dalam tari. 

Kengser  : Gerak perpindahan kaki dengan cara menggeserkan  

  telapak kaki secara bersamaan.  

Lighting  : Tata cahaya sebuah pertunjukan.  
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Lumaksana  : Gerak berjalan dalam tari. 

Manembah  : Bentuk gerak berdoa / menyembah kepada tuhan. 

Ngrayung  : Istilah gerak jari tangan pada tari. 

Ngruji   : Istilah gerak jari tangan pada tari. 

Ngepel   : Istilah gerak jari tangan mengepal pada tari. 

Onclang Kaki  : Istilah gerak lompatan pada tari. 

Pancat   : Itilah gerak kaki pada tari. 

Pandengan  : Istilah pandangan mata dalam tari Yogyakarta. 

Polatan  : Istilah pandangan mata dalam tari Yogyakarta. 

Proscenium  : Bentuk panggung yang terdapat sekat yang menutup  

area belakang panggung, memiliki wilayah   

panggung, dan jarak dengan penonton. 

Referensi  : Sesuatu yang dapat memberikan keterangan sumber. 

Sampur   : Aksesoris berupa kain selendang. 

Sempok  : Posisi duduk dengan salah satu kaki di tekuk. 

Sirkam   : Aksesoris yang digunakan di bagian rambut depan. 

Spotlight  : Sumber cahaya yang memiliki target sasaran cahaya. 

Srisig   : Berjalan dengan tempo cepat, posisi kaki jinjit. 

Sumping  : Aksesoris yang digunakan pada telinga.  

Trisig   : Berjalan dengan tempo cepat, posisi kaki jinjit. 

Tanjak   : Posisi kuda-kuda dalam tari tradisi. 

Tranjal  : Gerak kaki yang dilakukan dengan volume besar,  

  untuk berpindah tempat dalam tari tradisi. 
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LAMPIRAN 

(Dokumentasi Foto) 

PERSIAPAN 

 

Gambar 35. Persiapan rias wajah sebelum ujian. 
(Foto : Mahendra, 7 Januari 2022) 

 

 

Gambar 36. Proses rekaman iringan tari  
Nyi Pandanaran Prajurit Perempuan di Sanggar Greget Semarang. 

(Foto : Sangghita, 15 November 2021) 
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PUBLIKASI POSTER 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 37. Poster pertunjukan  
Nyi Pandanaran Prajurit Perempuan di Sanggar Greget Semarang. 

(Foto : Sangghita, 1 Januari 2022) 
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Gambar 38. Poster pertunjukan  
Nyi Pandanaran Prajurit Perempuan di Sanggar Greget Semarang. 

(Foto : Sangghita, 1 Januari 2022) 
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MERCHANDISE  

 

Gambar 39. Design Kaos Merchendise. 
(Foto : Sulaiman, 21 Desember 2021) 
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Gambar 40. Plot Lighting dan jenis- jenis lampu yang digunakan 
dalam karya tari Nyi Pandanaran Prajurit Perempuan. 

(Foto : Rizky Ade, 4 Januari 2022) 

 




